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ABSTRAK 
Dalam masa pandemi Covid-19 sekarang ini, salah satu barang yang banyak 
dibutuhkan oleh masyarakat adalah hand sanitizer. Beraneka ragam hand sanitizer 
beredar di pasaran dan memiliki wujud dan komposisi yang berbeda-beda, baik 
berupa gel atau cairan kandungan utamanya adalah alkohol > 60%. Sementara itu, 
cuka kayu memiliki kelebihan daya bunuh terhadap virus, bakteri, dan kuman yang 
sangat tinggi dibanding alkohol di mana 1% cuka kayu lebih efektif dibanding etanol 
70%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik dan kualitas cuka kayu 
yang berasal dari limbah kayu sengon untuk digunakan sebagai bahan pembuatan 
hand sanitizer. Pembuatan cuka kayu sengon dilakukan dengan metode pirolisis 
pada suhu sekitar 500oC selama kurang lebih 8 jam. Cuka kayu yang dihasilkan 
disaring dan didestilasi bertingkat untuk mendapatkan cuka kayu dengan Grade 3 
sampai Grade 1. Hasil destilasi cuka kayu dianalisis karakteristiknya dengan hasil 
sebagai berikut: pH Grade 3 = 2,92; Grade 2 = 2,67 dan Grade 1 = 2,60, berat jenis 
Grade 3 = 1,0050; Grade 2 = 1,0036; Grade 3 = 1,0005, kandungan asam asetat 
Grade 3 = 2,24%; Grade 2 = 7,36%; Grade 1 = 50,54%, kandungan benzene Grade 
3 = 0.29%; Grade 2 = 0.12%; Grade 1 = 0.84%, kandungan fenol Grade 3 = 13.14%; 
Grade 2 = 41.54%; Grade 1 = 5.39%. Hasil pengujian karakteristik cuka kayu sengon 
menunjukkan bahwa cuka kayu sengon Grade 1 memiliki kualitas yang paling baik 
dan inilah yang diolah menjadi hand sanitizer dengan menambahkan alkohol, 
gliserol, air suling serta variasi pewangi dan dibuat dengan formulasi tertentu. 
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PENDAHULUAN 

World Health Organization (WHO) 

atau Badan Kesehatan Dunia secara 

resmi mendeklarasikan virus corona 

(COVID-19) sebagai pandemi pada 

tanggal 9 Maret 2020. Pencegahan 

penularan Covid-19 dapat dilakukan 

dengan menjaga kebersihan seperti 

memakai masker, mencuci tangan dan 

penggunaan antiseptik serta disinfektan. 

Diketahui bahwa pada awal terjadinya 

pandemic Covid-19, pemakaian akan 

antiseptik sangat meningkat, sehingga 

langka dan harganya relatif mahal.  Saat 

ini, banyak produk-produk 

antiseptik/disinfektan yang bisa dibuat 

sendiri salah satu contohnya adalah 

cairan pembersih tangan dari cuka kayu 

(vinegar wood hand sanitizer) dari limbah 

kayu.  

Destilasi atau pengembunan dari 

uap hasil pembakaran langsung maupun 

tidak langsung dari bahan-bahan yang 

mengandung banyak karbon serta 

senyawa lain akan menghasilkan cuka 

kayu (Sudarnyoto, 2014). Cuka kayu 

bersifat asam dengan komponen utama 
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adalah asam asetat dan metanol 

sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan dasar untuk pembuatan hand 

sanitizer. Dari hasil Penelitian dan 

Pengembangan Pusat Litbang Hasil 

Hutan (P3HH) pada Tahun 2020 lalu, 

asap cair kayu dan bambu dengan 

konsentrasi 1 persen memiliki 

kemampuan lebih baik dalam 

menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme dibandingkan etanol 

(alkohol) 70 persen yang selama ini 

sering dijadikan bahan dasar disinfektan. 

Komponen cuka kayu hasil analisis 

HPLC dan GC-MS terdiri dari asam 

asetat, methanol, benzene, fenol dan 

senyawa organik lainnya. Berbagai 

komponen senyawa kimia tersebut 

dapat berperan sebagai antimikroba 

dan antioksidan serta memberikan efek 

warna dan citarasa khas asap pada 

produk pangan (Karseno dkk, 2001). 

Cuka kayu sangat banyak manfaatnya 

antara lain sebagai pembasmi hama dan 

penyakit tanaman, penyubur tanaman, 

pupuk cair organik, pengawet makanan, 

disinfektan dan inhibitor mikroorganisme, 

serta pencegah jamur dan bakteri 

(Komarayati, S., Gusmailina, dan Pari, 

G, 2011). Cuka kayu bisa 

diimplementasikan pada berbagai 

produk pangan dengan berbagai metode 

antara lain dengan pencelupan atau 

perendaman, pencampuran, 

penyuntikan, pencampuran cuka kayu 

pada air perebusan, dan penyemprotan 

(Budijanto dkk, 2008) 

Limbah kayu berasal dari sisa 

praktikum dan penelitian mahasiwa yang 

terdiri dari berbagai jenis pohon 

diantaranya berasal dari pohon jabon, 

sengon, jati dan gmelina. Limbah kayu ini 

menumpuk di setiap sudut laboratorium 

sehingga tidak enak dipandang dan 

dapat menjadi sumber terjadinya 

pencemaran lingkungan. Limbah kayu 

tersebut memiliki potensi yang sangat 

besar untuk dimanfaatkan dalam 

kehidupan antara lain   sebagai   bahan   

bakar, interior dekoratif, produk 

komposit, produk organik, briket, elemen 

bangunan, dan produk umum lainnya. 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan 

agar limbah kayu tersebut dapat 

dimanfaatkan menjadi produk yang 

bernilai guna, seperti cuka kayu sebagai 

bahan dasar pembuatan hand sanitizer.  

Penelitian ini dilakukan dengan 

memanfaatkan limbah kayu sisa 

praktikum dan penelitian mahasiswa 

agar memiliki nilai tambah secara 

ekonomis serta sebagai penyedia hand 

sanitizer dalam upaya untuk mencegah 

penularan covid-19. Oleh sebab itu 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis karakteristik dan kualitas 

cuka kayu yang berasal dari limbah kayu 

sengon untuk digunakan sebagai salah 

satu bahan pembuatan hand sanitizer. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni sampai Agustus 2021. 

Pengumpulan dan pemotongan limbah 

kayu sengon, pembuatan cuka kayu, 

pemurnian cuka kayu dan pembuatan 

hand sanitizer dilakukan di Laboratorium 

Pemanfaatan dan Pengolahan Hasil 

Hutan Fakultas Kehutanan Universitas 

Hasanuddin. Pengujian karakteristik 

cuka kayu meliputi pH dan Bj dilakukan 

di laboratorium Produktivitas dan 

Kualitas Perairan FIKP Universitas 

Hasanuddin, pengujian kandungan asam 

asetat, benzene dan fenol dari cuka kayu 

dilakukan di laboratorium Kromatografi 

Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri 

Ujung Pandang. 

Alat dan Bahan  
Peralatan yang digunakan untuk 

membuat cuka kayu adalah alat pirolisis 

yang terbuat dari tungku yang sudah 

dimodifikasi, tungku terdiri dari sebuah 

drum yang digunakan untuk pembuatan 
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arang yang dilengkapi dengan tutup yang 

terhubung dengan tabung bekas freon, 

dan pipa untuk mengalirkan segala 

gas/uap yang dapat terkondensasi, 

kemudian disambungkan dengan bambu 

yang berfungsi sebagai kondensor. Alat-

alat lainnya yaitu Soxhlet, gelas kimia, 

selang, ember, parang, jerigen, dan botol 

spray. Untuk pengujian cuka kayu 

digunakan peralatan yaitu pH meter 

Lutron model PH-201, piknometer Iwaki 

25 ml, timbangan digital Ohaus model 

PA224 ketelitian 0,0001 g cap. Max 220 

g, GCMS Shimadzu QP-2010 plus 

autosampler AOC-20i. Bahan yang 

digunakan yaitu bahan untuk 

pembuatan cuka kayu meliputi limbah 

kayu sengon, pertalite, korek gas; dan 

bahan untuk pembuatan hand sanitizer 

meliputi alkohol 96%, gliserol, air suling, 

pewangi. 

Pembuatan Cuka Kayu 
Kegiatan penelitian diawali 

dengan membuat cuka kayu. Limbah 

kayu sengon bekas kegiatan praktikum 

dan penelitian dikumpulkan dan bagian 

yang masih besar dipotong menjadi 

bagian kecil berukuran kurang lebih 

panjang 15 cm dan lebar 5 cm. Potongan 

tersebut dimasukkan ke dalam drum dan 

disusun rapi. Proses pembakaran 

potongan kayu dilakukan selama kurang 

lebih 30 menit ditandai dengan timbulnya 

asap tebal. Drum ditutup hingga rapat 

dan bagian yang masih mengeluarkan 

asap ditutup dengan tanah, kemudian 

asap dialirkan melewati buku bambu 

basah (bambu yang masih berwarna 

hijau) sebagai kondensor. Tetesan asap 

cair atau cuka kayu yag jatuh ditampung 

ke dalam wadah ember. Cuka kayu ini 

adalah cuka kayu mentah (crude), 

selanjutnya disaring dengan kertas 

saring whatman no 42 lalu disuling untuk 

mendapatkan cuka kayu yang bersih dari 

tar. Penyulingan (destilasi) dilakukan 

menggunakan soxhlet selama 2-3 jam, 

dimana penyulingan ini dilakukan 

bertingkat agar diperoleh cuka kayu 

dengan kualitas yang lebih baik, mulai 

dari grade 3 hingga ke grade 1 yang 

dilihat berdasarkan warna dimana grade 

3 warnanya kecoklatan, grade 2 

warnanya kekuningan dan grade 1 

warnanya bening (Irawanti S dan Hendita 

W.R. 2020). 

 
Gambar 1. Cuka Kayu Sengon Hasil 

Destilasi 

Karakteristik Cuka Kayu 

1. Analisis pH 

Nilai pH cuka kayu sengon diukur 

menggunakan pH meter digital dengan 

cara membilas elektroda dengan air 

suling terlebih dahulu lalu dikeringkan 

dengan tisu. Selanjutnya elektroda 

dimasukkan ke dalam sampel cuka kayu 

yang ada dalam gelas kimia.  

 
Gambar 2. Pengukuran pH cuka kayu 

2. Analisis Berat Jenis 

Berat jenis cuka kayu sengon 

dihitung dengan membandingkan 

kerapatan cuka kayu sengon dengan 
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kerapatan air. Kerapatan tersebut diukur 

dengan cara menimbang kosong alat 

piknometer volume 25 ml kemudian 

dicatat beratnya. Selanjutnya masukkan 

air suling kedalam piknometer lalu 

ditimbang beratnya. Berat air suling 

diperoleh dari pengurangan berat 

piknometer + sampel dengan berat 

piknometer kosong. Kerapatan air 

diperoleh dari perbandingan antara berat 

air suling dengan volume piknometer. 

Lakukan hal yang sama untuk sampel 

cuka kayu sengon.  

3. Analisis asam asetat, 

benzene dan fenol dengan 

alat GCMS 

Preparasi Sampel: 0.1 mL sample 

ditambahkan metanol sebanyak 5 mL. 

Ekstraksi dengan menggunakan 

sonikator selama 20 menit pada suhu 40 

C. Hasil ekstraksi dipipet ke dalam vial 

dan uji GC-MS QP-2010 plus 

Autosampler AOC-20i 

Operasional GC-MS: Kondisi 

instrumen GC-MS Suhu injektor 250C 

dengan mode Splitless, tekanan 76,9 

kPa, laju alir 14 mL/min dan rasio 1:10. 

Suhu sumber ion dan interface 200C 

dan 280C, waktu solvent cut 3 menit, 

400-700 m/z. Jenis kolom SH-Rxi-5Sil 

MS panjang kolom 30 m dengan 

diameter dalam 0,25 mm. Suhu awal 

kolom 70 C dengan waktu tahan 2 menit 

dan suhu dinaikkan hingga 200 C 

dengan laju 10C /min dan suhu akhir 

280C dengan waktu tahan 9 menit 

dengan laju 5C /min sehingga total 

waktu analisa 36 menit. Data 

kromatogram yang diperoleh dibaca 

dengan menggunakan library NIST dan 

Wiley 9.  

4. Pembuatan Hand Sanitizer 

Proses pembuatan hand sanitizer 

dari cuka kayu yang sudah disuling yaitu 

menggunakan formulasi dengan 

komposisi sebagai berikut: alkohol 

(83,3%), gliserol (1,45%), cuka kayu 

(1%), pewangi (0.1%), air suling 

(14,15%). Cuka kayu yang digunakan 

adalah yang memiliki kualitas terbaik 

berdasarkan pengujian karakteristiknya. 

Penambahan pewangi bertujuan untuk 

mengurangi bau sangit yang berasal dari 

cuka kayu. Selanjutnya hand sanitizer 

yang telah jadi dimasukkan dalam botol 

spray 100 ml dan diberi label. 

 
Gambar 3. Wood vinegar hand sanitizer 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Derajat Keasaman (pH) 
Dari pengukuran derajat 

keasaman cuka kayu sengon maka 

diperoleh pH untuk Grade 3 = 2,92; 

Grade 2 = 2,67 dan Grade 1 = 2,60. Hal 

ini menunjukkan jika Grade 1 memiliki pH 

yang paling asam. 

Berat Jenis (Bj) 
Dari hasil pengukuran berat jenis 

diperoleh hasil untuk Grade 3 = 1,0050; 

Grade 2 = 1,0036; Grade 3 = 1,0005. Hal 

ini sesuai dengan tingkat kepekatan dari 

warna cuka kayu sengon. 

Kandungan Asam Asetat, Benzene 

dan Fenol dalam cuka kayu 

Hasil kromatogram GCMS dari 

cuka kayu sengon ditunjukkan pada 

Gambar 4, Gambar 5, dan Gambar 6. 

Dari hasil pengujian cuka kayu sengon 

dengan alat GCMS diperoleh kandungan 

asam asetat Grade 3 = 2,24%; Grade 2 = 

7,36%; Grade 1 = 50,54%; kandungan 
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benzene Grade 3 = 0.29%; Grade 2 = 

0.12%; Grade 1 = 0.84%; dan kandungan 

fenol Grade 3 = 13.14%; Grade 2 = 

41.54%; Grade 1 = 5.39%. Grade 1 

memiliki kandungan asam asetat yang 

paling tinggi, hal ini sejalan dengan pH 

nya yang paling asam.  

 

 

 
Gambar 4. Hasil GCMS sampel cuka kayu sengon Grade 3 
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Gambar 5. Hasil GCMS sampel cuka kayu sengon Grade 2 
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Gambar 6. Hasil GCMS sampel cuka kayu sengon Grade 1 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah kami 

lakukan maka diketahui bahwa limbah 

kayu dapat diolah menjadi cuka kayu dan 

cuka kayu ini bisa digunakan sebagai 

bahan pembuatan hand sanitizer. Hasil 

pengujian karakteristik cuka kayu sengon 

dapat disimpulkan bahwa cuka kayu 

sengon Grade 1 memiliki kualitas yang 

lebih baik dibanding dengan Grade 3 dan 

2, oleh karena itu untuk pembuatan hand 

sanitizer kami menggunakan cuka kayu 

sengon Grade 1.  

Saran kami untuk kedepannya 

mungkin perlu dilakukan pembuatan 

cuka kayu dari beberapa bahan yang 

berbeda, tidak cuman dari limbah kayu 
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tetapi limbah-limbah yang lain sehingga 

bisa diperoleh informasi yang lebih 

banyak dan bisa dibandingkan cuka kayu 

yang dihasilkan dari bahan baku yang 

berbeda. 
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